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Abstrak  
 

Artikel ini membahas dinamika kebijakan fiskal dan mengkomparasikannya dengan 
pandangan sistem ekonomi Islam. Metode yang digunakan kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, historis, dan komparatif. Data-data informasi dilacak dari sumber-sumber 
pustaka, seperti: al-Quran, al-Hadits, buku-buku di perpustakaan, artikel-artikel yang 
sudah publis di jurnal-jurnal bereputasi. Hasil dari pelacakan terhadap sumber-sumber 
informasi ditemukan dinamika kebijakan fiskal, khususnya sistem keuangan dunia ke 
dalam tiga periode, yaitu: periode emas-perak, periode bergejolak, dan periode fiat 
money. Komparasi pada masing-masing periode ditemukan bahwa sistem fiskal ekonomi 
Islam lebih stabil jika dibandingkan dengan sistem fiskal kapitalisme. 
 
Kata Kunci: kebijakan fiskal, komparasi, ekonomi Islam 
 
 

Abstract 
 

This article discusses the dynamics of fiscal policy and compares it with the view of the 
Islamic economic system. The method used is qualitative with a descriptive, historical, 
and comparative approach. The information data is tracked from literature sources, such 
as: the Quran, al-Hadith, books in the library, articles that have been published in 
reputable journals. The results of tracking information sources found that the dynamics 
of fiscal policy, especially the world financial system, are divided into three periods, 
namely: the gold-silver period, the volatile period, and the fiat money period. A 
comparison in each period found that the fiscal system of the Islamic economy was more 
stable when compared to the fiscal system of capitalism.  
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PENDAHULUAN 

Dinamika perekonomian global dewasa ini serba tidak memiliki kepastian. Pengaruh 

yang paling kuat dari ketidakpastian ini adalah kebijakan fiskal yang diterapkan oleh 

negara-negara di dunia, terutama oleh negara maju dan kuat seperti Amerika Serikat 

(Hoque et al., 2020; Petter & Nils, 2014; Ranieri et al., 2018; Tumiwa et al., 2023; Yaacob 

& Abdullah, 2012). Kebijakan negara-negara maju yang berbasis pada keuangan publik 

dengan standar mengambang bebas ini sesungguhnya merupakan implementasi dari 

sistem kapitalisme (Danylyshyn & Bohdan, 2020; Mackintosh, 2022; Marshal, 2011; 

McCarthy, 2016; Perdana, 2014). 

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan pemerintah untuk mengatur pendapatan 

dan pengeluaran negara dalam rangka menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Danylyshyn & Bohdan, 2020; Santosa, 2021; Venkatesh & Hiremath, 2021). 

Pertumbuhan ekonomi global gagal mensejahterakan masyarakat akibat semakin 

melebarnya kesenjangan antara yang kaya dan yang miskin (Erbaugh, 2019; Hasbiullah, 

2007; Herlambang et al., 2019; Hossain et al., 2009; Lin & Pursiainen, 2022). Oleh karena 

itu butuh dihadirkan kebijakan fiskal pembanding kapitalisme sehingga stabilitas 

perekonomian dunia bisa terwujud. Sistem ekonomi Islam dengan kebijakan fiskal 

berbasis emas dan perak telah terbukti mensejahterakan dunia. Peradaban Islam berdiri 

selama hampir 14 Abad dimana kondisi Eropa dan Amerika pada saat itu masih 

terbelakang (Cohen & Federico, 2001; Hasan, 2018; Subhan, 2017; Timur Kuran, 2013; 

Utomo, 2024; World & West, 2000).  

Dinamika kebijakan fiskal dan komparasinya dengan pandangan sistem ekonomi 

Islam disajikan dalam artikel ini. Dinamika kebijakan fiskal, khususnya sistem keuangan 

dunia disajika dalam narasi sejarah dan komparasi dengan harapan bisa membuka mata 

cendekiawan dunia khususnya para ekonom muslim untuk meninggalkan kapitalisme 

dan menerapkan sistem ekonomi Islam (Malkawi, 2020). Artikel ini diharapkan bisa 

berkontribusi ikut menambah wacana diterapkannya sistem ekonomi Islam di dunia 

sebagai alternatif solusi atas jegagalan kapitalisme. Artikel ini sangat relevan dipandang 

sebagai solusi pada saat bertemu dengan problem kegagalan pembangunan yang 

berbasis kapitalisme.  
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, historis, dan komparatif. Penelitian ini bersifat studi pustaka (library research) 

dengan melacak data-data dari berbagai literatur yang ada, dari sumber-sumber pustaka, 

seperti: al-Quran, al-Hadits, buku-buku di perpustakaan, artikel-artikel yang sudah publis 

di jurnal-jurnal bereputasi, bantuan mesin kecerdasan seperti Google Sholar, atau web 

online resmi lembaga pemerintah, atau organisasi internasional,  dan sebagainya. 

Informasi yang sudah terkumpul dan relevan kemudian dipelajari untuk ditarik beberapa 

simpulan dan didiskripsikan terkait dinamika kebijakan fiskal dan mengkomparasikan 

dengan pandangan Islam. Analisis sejarah digunakan untuk mengeksplorasi 

perkembangan kebijakan fiskal yang ada sampai sekarang. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menjelaskan konten penelitian sesuai dengan topiknya masing-masing. Analisis 

komparasi digunakan untuk membandingkan kebijakan fiskal antara kapitalisme dan 

Islam. Setelah temuan-temuan dan disimpulkan kemudian disajikan dalam artikel ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan dari pelacakan terhadap sumber-sumber informasi adalah bahwa dinamika 

kebijakan fiskal, khususnya sistem keuangan dunia terbagi menjadi tiga periode, yaitu: 

periode emas-perak, periode bergejolak, dan periode fiat money. Komparasi pada masing-

masing periode ditemukan bahwa sistem fiskal ekonomi Islam lebih stabil jika 

dibandingkan dengan sistem fiskal kapitalisme. Artikel ini disajikan dengan sistematika 

pengertian dan sejarah kebijakan fiskal (keuangan publik), dan komparasi sederhana 

keuangan publik dalam sistem ekonomi kapitalisme dan Islam. 

 

Pengertian dan Sejarah Kebijakan Fiskal 

Kebijakan fiskal adalah kebijakan ekonomi yang digunakan pemerintah untuk mengelola 

perekonomian menuju kondisi yang lebih baik (Iswanto, 2022; Siri & Abdullah, 2021). 

Pemerintah melakukan kebijakan fiskal dengan cara mengubah penerimaan dan 

pengeluaran negara (APBN), seperti: bagaimana memungut pajak dan bagaimana 

membelanjakannya untuk menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

((KNKS), 2019; Personal & Archive, 2018; Rizky, 2021). 
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Sejarah munculnya kebijakan ekonomi, baik kebijakan fiskal maupun kebijakan 

moneter dapat ditelusuri kembali ke zaman kuno. Catatan sejarah ekonomi biasanya 

dimulai sejak era klasik pada abad pertengahan dengan figur utama Adam Smith (1729-

1790) (Amin, 2011). Pada zaman itu, dunia masih menggunakan standar uang dengan 

emas dan perak. Pada zaman itu, penguasa menggunakan kebijakan fiskal untuk 

mengumpulkan pajak dan membangun infrastruktur. Smith mengkritik prilaku 

merkantilis Yunani kuno dimana kebijakan fiskal digunakan untuk membiayai perang dan 

membangun monumen seperti kuil dan teater. Roma kuno menggunakan kebijakan fiskal 

untuk membiayai militernya dan memperluas wilayahnya. Pada abad ke-18, kebijakan 

fiskal digunakan secara sistematis oleh pemerintah Inggris dan Perancis (Field, 2010). 

Inggris dan Perancis menggunakan APBN mereka untuk saling berperang.  

Pada abad ke-19 sampai ke-20, kebijakan fiskal mulai dikembangkan secara luas 

di seluruh dunia. Amerika Serikat menggunakan kebijakan fiskal untuk membiayai 

pembangunan infrastruktur seperti jalan raya, pelabuhan, dan jembatan. Jepang 

menggunakan APBN untuk membangun industri dan mengembangkan teknologi. Sejak 

abad ke-20, kebijakan fiskal semakin kompleks dan meluas, dan banyak negara 

menggunakan kebijakan fiskal sebagai instrumen utama dalam mengatur perekonomian 

mereka (Musa et al., 2021). Terutama pasca perang dunia (baik PD I atau PD II) kondisi 

perekonomian dunia mengalami gejolak yang sangat parah. Kondisi tersebut 

misalnya: depresi besar-besaran di Eropa, runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, perjanjian 

Bretton Wood, menjadikan mata uang dollar sebagai mata uang dunia, dan sebagainya 

(Albar, 2023; Alnasrawi, 1994; An-Nabhani, 1997; Chambers, 2022; Field, 2010; 

Hasbiullah, 2007; Marshal, 2011). 

Pada tahun 1970, Presiden Nixon mengkhianati perjanjian Bretton Woods dengan 

melepas dollar dari cadangan emas dan perak (Dutta, 2005; Hayat, 2021; Kamasa, 2014). 

Setelah itu berlaku era fiat money. Dominasi APBN yang dipraktikkan bersumber dari 

pajak dan utang. Seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi yang sangat 

pesat dan perputaran moneter di dunia keluar dari garis fitrahnya dengan model bubble 

akibat bunga berbunga di lembaga keuangan, baik bank maupun pasar modal. Pada awal-

awal abad ke-21 muncullah bitcoin, e-money, e-currency, fintech, dan sebagainya (Albar, 

2023; Alshater et al., 2022; Alwi et al., 2021; Fathorrahman & Nufus, 2021; Ga lvez-

Sa nchez et al., 2021; Karim et al., 2021; Rabbani et al., 2021). 
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Kebijakan Fiskal Islam dan Komparasi  

Paradigma pembangunan kapitalisme ditandai dengan kebijakan yang mengedepankan 

kebebasan. Kapitalisme merupakan wajah lain sekulerisme (fashlud diini ‘anil hayah-

memisahkan agama dari kehidupan) dalam bidang ekonomi, sehingga perekonomian 

menjadi sangat liberal dalam aspek kepemilikan individu, solusi problem dengan 

mekanisme pasar bebas, juga minimnya peran negara dalam pengelolaan Sumber Daya 

Alam (SDA), bahkan justru dibebaskan kepada swasta. Kapitalisme mengajarkan peran 

negara hanya sebatas sebagai fasilitator atau regulator pasar, bukan sebagai pelaku 

utama dalam perekonomian. Ini memiliki arti sebagai privatisasi aset atau layanan publik 

(misalnya: listrik, air, kesehatan, transportasi, dsb) yang harusnya dikelola negara 

menjadi lahan bisnis swasta.  

  Sistem ekonomi Islam menawarkan alternatif solusi melalui mekanisme Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang tidak berbasis pada pajak. Pajak seperti model 

kapitalisme hukumnya haram, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:  

كْس   احِبُ ما نَّةا صا  لَا يادْخُلُ الْجا

Tidak akan masuk surga pemungut pajak (cukai) (HR Ahmad, Abu Dawud dan Al-

Hakim). 

Selain itu, dalam ajaran Islam, penguasa adalah pelayan/pengurus rakyat. Pengurus 

rakyat tentu tidak pantas memalak rakyatnya dengan aneka pajak. Rasulullah saw. 

bersabda: 

عِيَّتِهِ  سْئوُلٌ عانْ را ما اع  وا امُ را  الِإما

Imam (kepala negara) adalah pengurus rakyat dan dia akan dimintai 

pertanggungjawaban atas rakyat yang dia urus (HR al-Bukhari dan Muslim). 

Politik dalam Islam adalah riayah syu-unil ummah (mengelola urusan umat). 

Pemerintah memiliki tugas dan tanggungjawab melayani semua kebutuhan umat: 

sandang, pangan, dan papan, maupun kebutuhan umat yang sifatnya kolektif, berupa: 

pendidikan, kesehatan, dan keamanan (An-Nabhani, 2000). Pemerintah Islam 

memberikan sarana pemuas kebutuhan hidup warga, termasuk kafir dzimmy (warga 

negara dari kalangan non muslim) dengan tidak membebani mereka melalui berbagai 

macam pungutan seperti pajak dalam kapitalisme. Islam membolehkan setiap individu 

atas kepemilikan dan mengijinkan mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
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Khilafah Islam sebagai sistem pemerintahan, menerapkan syariah Islam secara 

kaaffah, termasuk dalam sistem ekonomi. APBN negara dikelola sesuai dengan syariah 

Islam, baik yang terkait dengan pendapatan maupun pengeluaran. Macam-macam 

pendapatan negara dijelaskan oleh Syaikh Abdul Zallum (2003) sebagai berikut: harta 

rampasan perang (anfaal, ghaniimah, fai dan khumuus); pungutan dari tanah kharaj; 

pungutan dari non-Muslim (jizyah); harta milik umum; harta milik negara; harta yang 

ditarik dari perdagangan luar negeri ('usyr); harta yang disita dari pejabat dan pegawai 

negara karena diperoleh dengan cara haram; zakat; dsb. Sumber terbesar APBN Khilafah 

adalah harta milik umum (milkiyyah ‘ammah) sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

sebagai berikut: 

النَّارِ  ِ، وا الْكالَا اءِ، وا : الْما ث  كااءُ فيِ ثالَا  النَّاسُ شُرا

Manusia berserikat dalam tiga hal: air, padang rumput dan api (HR Abu Dawud). 

Hadits ini ditegaskan oleh hadits dari sahabat Abyadh bin Hammal ra., 

menuturkan bahwa Rasulullah SAW. pernah menarik kembali tambang garam yang 

semula sempat diberikan kepada Abyadh ra. Tindakan ini dilakukan setelah beliau diberi 

tahu oleh para Sahabat tentang melimpahnya tambang garam tersebut (HR Ibnu Majah). 

Para ulama menyimpulkan bahwa semua SDA yang defositnya melimpah menjadi 

kepemilikan umum, wajib dikelola oleh negara dan digunakan untuk kemakmuran 

rakyat. Harta milik umum haram diserahkan ke swasta apalagi asing (Zallum, 2004).  

 

Hambatan Perkembangan dan Strategi Kebijakan Fiskal Islam 

Beberapa hambatan dalam pelaksanaan kebijakan fiskal Islamy, antara lain yaitu: adanya 

batasan-batasan Syariah yang belum difahami secara massif oleh masyarakat; 

pelaksanaan kebijakan fiskal oleh pemerintah belum dilakukan dengan pengelolaan 

keuangan yang benar, transparan, dan tidak merugikan masyarakat; adanya kebebasan 

ekonomi yang kebablasen; partisipasi masyarakat kurang; masih bertumpu pada pajak 

dan utang; adanya praktik riba dan gharar dalam pengelolaan anggaran negara; dan 

sebagainya (Aditya & Utomo, 2024; Ghozali & Khoirunnisa, 2018; Khoir, 2010; Kirani et 

al., 2023; Lusiana, 2013; Utomo, 2015). 
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Strategi mengatasi hambatan dalam perkembangan kebijakan fiskal Islamy yaitu dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip Syariah dengan meneladani aktivitas bernegara 

Rasulullah SAW. Pemerintah harus mempertimbangkan prinsip-prinsip (maqashid) 

Syariah Islam seperti penjagaan atas agama, akal manusia, keadilan dan kehormatan, 

kemaslahatan umum, dan penjagaan atas harta termasuk larangan riba (Albar et al., 2023; 

Iskandar & Aqbar, 2019; Uddin, 2016; Utomo, 2023). Kebijakan fiskal yang diterapkan 

harus tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip tersebut dan memperhatikan 

kepentingan masyarakat; Pemerintah harus mengoptimalkan pengelolaan keuangan 

yang benar dan transparan dalam pelaksanaan kebijakan fiskal dengan menjaga 

keuangan negara agar tetap sehat dan tidak terjadi penyalahgunaan keuangan yang 

merugikan masyarakat. 

Pemerintah perlu memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai kebijakan fiskal dan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam. Pendidikan dan pelatihan ini bisa membantu masyarakat untuk memahami dan 

mengerti pentingnya kebijakan fiskal dan prinsip-prinsip ekonomi Islam serta 

memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan. Pemerintah harus 

mengembangkan kebijakan fiskal yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

ekonomi negara. Kebijakan fiskal harus diambil dengan memperhatikan kepentingan 

masyarakat secara keseluruhan dan mempertimbangkan dampak yang bisa timbul di 

masa yang datang. 

 

KESIMPULAN 

Kebijakan fiskal penting bagi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.  

Sejarah kebijakan fiskal mengalami tiga periode besar, yaitu fiskal dengan standar emas-

perak, era kegoncangan, dan era uang kertas. Kondisi fiskal dunia sekarang didominasi 

oleh pandangan kapitalisme yang gagal mensejahterakan umat manusia. Tuntutan 

kembali kepada fiskal murni dengan menerapkan sistem ekonomi Islam menjadi isu 

global menggantikan kapitalisme. Penggunaan kebijakan fiskal yang tepat bisa membantu 

menjaga stabilitas perekonomian, meningkatkan daya saing perekonomian negara dan 

mendukung pembangunan infrastruktur dan sektor produktif lainnya.  
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